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The relationship between the habit of brushing teeth before sleeping at night and the caries status of
children aged 9-12 years
Hubungan kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam terhadap status karies anak usia 9-12 tahun
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ABSTRACT

The habitof brushing teethis very helpfulin cleaningfood residue on the teeth. Primaryschool ageis the right time to provide a
solidfoundation for quality human beings, because health isthe main factor to determine their quality. This studyaimed to deter-
mine the relationship betweenthe habit of brushing teeth before going to bed at night on the caries status of children aged 9-12
years. Analytical observational study using cross sectional design. Spearman statistical testwas used inthis studyinvolving 60
samples.Based onthe Spearman Rho correlationtest,thep-valuewas0.01 or p<0.05. Thecorrelationcoefficient shows avalue
of0.722 whichmeans the correlationis strong. This means that there is a significant relationship between the habit of brus hing
teeth atnightand the caries status of childrenaged 9-12 years at SDN 57 Pare-Pare. Itis concluded that the habit of brushing
teeth before goingto bed atnight affects the caries status of childrenaged9-12years.
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ABSTRAK

Kebiasaanmenyikatgigi sangatmembantu pembersihan sisa makananpada gigi. Usiasekolahdasaradalahmasa yangtepatun-
tuk memberikan landasan yang kokoh bagimanusiayang berkualitas, karenakesehatan adalahfaktor utamauntukmenentukan
kualitasnya.Penelitianini ditujukan untuk mengetahuihubungan antara kebiasaan menyikatgigisebelum tidur malam hariterha-
dap statuskaries anak usia 9-12 tahun. Penelitian observasi analitik menggunakanrancangan cross sectional. Uji statistik Spear-
man digunakan padapenelitianini yang melibatkan 60 sampel. Berdasarkanuiji korelasiSpearman Rho, menunjukkan p-value
sebesar 0,01 atau p<0,05. Koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,722 yang berarti korelasinya kuat. Hal ini berarti ter-
dapathubunganyang signifikan antarakebiasaan menyikat gigi pada malam hariterhadap status karies anak usia 9-12 tahun
di SDN 57 Pare-Pare.Disimpulkan bahwa kebiasaanmenyikatgigi sebelum tidur malam har berpengaruh terhadap status ka-

ries anakusia9-12tahun.

Kata kunci: menyikat gigi sebelum tidur malam hari; karies; kesehatan gigi danmulut
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PENDAHULUAN
Pelayanan kesehatandilaksanakan dengancarame-
musatkan prioritas kepadapencegahan penyakit dan pe-
nyembuhan dan pemulihan kesehatan, apalagi untuk
anak yang berusia disekolah dasar sehinggamereka da-
pat mencapai derajat kesehatan yang optimal. Adapun
cara agar kesehatan dapat meningkat secara optimal
dengan memberikan perhatian pada kesehatan gigi.?
Anak lebih rentan terkena masalah kesehatan gigi
apalagi anak di usia sekolah dasar (SD) karena anak pa-
dausia 6-12 tahun kurang mengerti bagaimana menja-
ga kebersihan gigi dan mulutnya, dan bergantung pada
orang dewasa serta kurang menyadari tindakan untuk
melindungi dan memelihara kesehatan gigi dan mulut.®
Data WHO pada tahun 2005 menunjukkan bahwa
sebanyak 90% dari jumlah anak didunia mengalami ma-
salah kerusakan pada gigi.5> Hasil Riset Kesehatan Da-
sar (Riskesdas) tahun 2018 sebesar 31,7% masyara-
kat Sulawesi Selatan masih mengalami masalah kese-
hatan gigi dan mulut, terutama pada anak usiaSD masih
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut seperti
gusi bengkak sebanyak 13,6%, gusi mudah berdarah
13,0%, sariawan berulang sampai 4 kali sebesar 7,8%.5
Berdasarkan profil kesehatan kota Pare-Pare, pada
tahun 2018, penduduk yang berusia lebih dari 3 tahun
masih mengalami berbagai macam masalahpadarong-
ga mulutnya seperti gusi bengkak sekitar 10,69%, gusi
mudah berdarah sebesar11,44%, penyakit sariawan ber-
ulang 4x sebanyak 8,49% dengan perbandingan seba-
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nyak 8,75% penduduk yang mendapatkan perawatan
gigi dan juga pengobatannya. Presentasi masalah ke-
sehatan gigi dan mulut terbanyak dimulai dari anak ber-
usia 5-14 tahun yangterbukti bahwa pengetahuan keber-
sihan gigi dan mulut harus ditanamkan sejak dini.”8

Penelitian ini menilai hubungan kebiasaan menyikat
gigi sebelum tidur malam terhadap status karies anak
usia 9-12 tahun.

METODE

Penelitian observasi analitikmenggunakan rancang-
an penelitian cross sectional sampel diperoleh secara
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang di-
lakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diper-
lukan oleh peneliti. Data hasil kuisioner diuji dengan ko-
relasi Spearman. Sampel merupakan siswayang beru-
sia 9-12 tahun, sebanyak 61 responden, dari populasi
sebanyak 72 responden. Di penelitian ini digunakan ba-
han dan seperti lembar inform consent, lembar kuisio-
ner menyikat gigi, lembar status DMF-T, pulpen dan ka-
camulut, serta masker.

HASIL

Distribusi dan frekuensi responden menurut usia
Tabel 1 memperlihatkan distribusidan frekuensi res-

ponden berdasarkan usia yaitu jumlah responden ter-

banyak pada usia 9 tahun dengan jumlah responden se-

banyak 30 orang (49,18%), disusul responden usia 10

tahun dan usia 11 tahun sebanyak 13 orang (21,31%).
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Sedangkan untuk responden yang berusia 12 tahun se-
banyak 5 orang (8,20%).

Tabel 1 Distribusidan frekuensi responden menurut usia

Usia n %

9 Tahun 30 49,18%
10 Tahun 13 21,31%
11 Tahun 13 21,31%
12 Tahun 5 8,20%

Total 61 100,00%

Tabel 2 Distribusi dan frekuensiresponden berdasarkan kebi-
biasaan menyikat gigi sebelum tidur malam hari pada anak
usia 9-12tahun di SDN57 Pare-pare

Kategori menyikat gigi n %

baik 41 67,2%
cukup 14 23,0%
kurang 6 9,84%
Total 61 100,0%

(Kategoribaik: >19 5, kategori cukup: 13-19,5, kategori kurang: <13)

Tabel 3 Distribusi danfrekuensiresponden berdasarkan sta-
tus karies gigi

kategori karies DMFT MenurutWHO n %
sangatrendah 0,0-1,1 35 57,4%
Rendah 1,2-2,6 8 13,11%
cukup tinggi 2,7-4,4 10 16,4%
Tinggi 45-6,5 5 8,2%
sangattinggi >6,6 3 4,9%
Total 61 100%

Distribusi dan frekuensi responden berdasarkan
kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam hari

Tabel 2 menunjukkan distribusifrekuensiresponden
berdasarkan kategori kebiasaan menyikat gigi sebelum
tidur malam hari. Kategori didasarkan pada 3 jenis yaitu
baik, cukup dankurang. Responden yang memilikikate-
gori kebiasaan menyikat gigi baik sebanyak 41 orang
(67,2%). Sementara untuk kategori cukup sebanyak 14
orang (23,0%), dan kategori kebiasaan menyikat gigi
kurang yaitu sebanyak 6 orang (9,84%). Berdasarkan
hasil ini mayoritas responden berada pada kategori ke-
biasaan menyikat gigi baik .

Distribusi dan frekuensi responden berdasarkan
status karies gigi

Tabel 3 menunjukkan distribusifrekuensiresponden
berdasarkan status karies gigi. Terdapat 5 kategori sta-
tus karies gigiyaitu sangat rendah, rendah, cukup tinggi,
tinggi, dan sangat tinggi. Responden yang memiliki sta-
tus karies gigi sangat rendah menjadi yang terbanyak
yaitu 35 orang (57,4%), sementara statuskaries gigiren-
dah sebanyak 8 orang (13,11%), kategori status karies
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cuk up tinggi sebanyak 10 orang (16,4%), kategori status
karies gigi tinggi sebanyak 5 orang (8,2%), dan kate-
gori responden yang memiliki kategori status karies gigi
sangat tinggi sebanyak 3 orang (4,92%).

Hubungan kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur
malam terhadap statuskariesanak usia 9-12tahun

Pada 4 ditunjukkan hubungan antara kebiasaan me-
nyikat gigi sebelum tidur malam hari terhadap status ka-
ries gigi anak usia 9-12 Tahun di SDN 57 Pare-pare.
Kategori responden yang memiliki status karies gigi sa-
ngat rendah sebanyak 31 orang(50,81%), yang memiliki
kebiasaan menyikat gigi baik 4 orang (6,55%) memiliki
kebiasaan menyikat gigi cuk up, dan 0 responden yang
memiliki kebiasaan menyikat gigi kurang.

Sementara pada kategori responden yang memiliki
status karies gigirendah, terdapat 6 orang (9,83%) me-
miliki kebiasaanmenyikat gigi baik, 2 responden (3,27%)
memiliki kebiasaan menyikat gigi cukupserta O respon-
den (0,00%) memiliki kebiasaan menyikat gigi kurang.
Selanjutnya pada kategori responden yang memiliki sta-
tus karies gigicukup tinggi, empat orang (6,56%) memi-
liki kebiasaan menyikat gigi baik, 6 orang (9,83%) yang
memiliki kebiasaan menyikat gigi cukup dan O respon-
den (0,00%) memiliki kebiasaan menyikat gigi kurang.
Pada kategori responden yang memiliki status karies gi-
gi tinggi, tidak terdapat responden yang memiliki kebia-
saan menyikat gigibaik dan kategori cukup, sedangkan
3 responden (4,92%) memiliki kebiasaan menyikat gigi
kategori kurang. Terakhir, padakategoriresponden yang
memiliki status karies gigi sangat tinggi, tidak ada res-
ponden yang memiliki kebiasaan menyikat gigi baik dan
kategori cukup, sedangkan 3 responden (4,29%) yang
memiliki kebiasaan menyikat gigi kategori kurang.

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Spear-
man Rho, menunjukkan p-value sebesar 0,01 (p<0,05).
Koefisien korelasi Spearman’s Rho menunjukkan nilai
sebesar 0,722 yang berarti bahwa korelasikuat. Hal ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kebia-
saan menyikat gigipada malam hari terhadap status ka-
ries anak usia 9-12 tahun di SDN 57 Pare-Pare.

PEMBAHASAN

Hasil ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian
yang memperlihatkan hubungan antara kebiasaan me-
nyikat gigi pada malam hari dalam mengantisipasi kari-
es pada murid SDN Ralla 2 Kabupaten Barru. Novia juga
memperlihatkan bahwa mayoritas anak sekolah dasar
melakukan kebiasaanmenyikat gigi sudah baik.Hasil pe-
nelitian dengan p-value 0,002 juga menyatakan terda-

Tabel 4 Hubungan kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam hari terhadap status karies gigi anak usia 9-12 tahun di

SDN 57 Pare-Pare

kebiasaan status karies gigi koefisien
menyikat sangatrendah rendah cukup tinggi tinggi sangattinggi p-value korelasi
gigi N % N % N % N % N % Spearman
baik 31 50,81% 6 9,83% 4 6,56% 0 0,00% O 0,00%
cukup 4 6,55% 2 3,27% 6 9,83% 0 0,00% O 0,00% 001 0.722%*
kurang 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 3 328% 3 4,92% ' '
Total 35 5737% 8 13,11% 10 16,39% 3 4,92% 3 4,92%

uji korelasi Speaman’Rho. Uji Nomalitas <0,05 (tidak berdistribusi nomal)
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pat hubungan antara kebiasaan menyikat gigi malam
hari dan kejadian karies gigi pada anak Sekolah Dasar
Negeri Karang Tengah 07 Tangerang.9:10

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pe-
nelitian Inggit'! yang mengatakan bahwa tidak ada hu-
bungan diantara kebiasaan menyikat gigi pada malam
hari terhadap timbulnya kejadian karies gigi. Hal ini da-
pat terjadi karena adanya berbagai faktor yang meme-
ngaruhinya seperti tingkat ekonomi, pengetahuan, sikap
dan perilakuterhadap kesehatan gigi. Hal ini sesuai de-
ngan teori oleh Fatmasari,12 yaitu tingkat sosial ekono-
mi juga sangat memengaruhi kemampuan keluarga un-
tuk mencukupi kebutuhan asupan makanan dan kebia-

DAFTAR PUSTAKA

saan pola hidup sehat.1.12

Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kebiasaan
menyikat gigi maka semakin rendah tingkat karies gigi
pada anak usia 9-12 tahun di SDN 57 Pare-Pare, se-
baliknya, semakinkurang tingkat kebiasaan menyikat gi-
gi maka semakintinggitingkatkaries gigipada anak usia
9-12 tahun di SDN 57 Pare-Pare. Terdapat hubungan
antara kebiasaan menyikatgigi sebelumtidur malam de-
ngan karies gigi anak usia 9-12 tahun.

Disarankan agar siswa/i SDN 57 Parepare dapat
lebih menerapkan kebiasaan menyikat gigi sebelum
tidur pada malam hari untuk menghindari terjadinya
karies gigi.
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